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Data presensi perkuliahan pada perguruan tinggi menjadi suatu acuan dalam
menunjukan kredibilitas setiap mahasiswa yang digunakan oleh para dosen
sebagai data untuk pemberian nilai mahasiswa sekaligus sebagai bahan evaluasi
keberhasilan belajar mengajar dalam pekuliahan. Kehadiran sangatlah penting
bagi mahasiswa yang diwajibkan untuk menghadiri minimal 80%, yang dimana
menentukan mahasiswa tersebut layak untuk mengikuti ujian semester atau tidak,
selain itu kebanyakan dosen menjadikan sebagai komponen penilaian. Sistem
face recognition ini tidak hanya bermanfaat untuk menghindari kecurangan pada
absensi kelas namun, juga dapat diimplementasikan untuk sistem presensi pada
acara-acara perkuliahan yang membutuhkan presensi peserta untuk merekap
kehadirannya. Terdapat 2 tahapan dalam proses Face Recognition yaitu Face
Detection yang berfungsi untuk mendeteksi wajah dan kemudian wajah yang
terdeteksi akan diproses dengan cara membandingkan dengan database wajah
yang telah ada dalam database. Hasil penelitian dan pembahasan perancangan
database penyimpanan data gambar mahasiswa bermasker untuk pembuatan
aplikasi presensi face recognition yaitu pada dataset yang dikumpulkan yaitu
kelas B3 ada 15 orang mahasiswa dengan stambuk 13020220160, 13020220167
dan 13020220173, 13020220175, 13020220178, 13020220179, 13020220183,
13020220184, 13020220188, 13020220191,13020220195, 13020220200,
13020220204, 13020220208 dan 13020220216 dengan jumlah data yaitu 30 foto
tiap mahasiswa. Adapun solusi yang diberikan yaitu mampu membantu dosen dan
mahasiswa dalam melakukan presensi melalui aplikasi dengan menggunakan
webcame supaya tetap mengenali wajah walaupun menggunakan masker.

ABSTRACT

Lecture attendance data in higher education is a reference in showing the
credibility of each student which is used by lecturers as data for giving student
grades as well as evaluating the success of teaching and learning in lectures.
Attendance is very important for students who are required to attend at least 80%,
which determines whether the student is eligible to take the semester exam or not,
besides that most lecturers make it a component of assessment. This face
recognition system is not only useful for avoiding cheating in class attendance
but can also be implemented for attendance systems at lecture events that require
attendance to recap attendance. There are 2 stages in the Face Recognition
process, namely Face Detection which functions to detect faces and then the
detected faces will be processed by comparing with the face database that already
exists in the database. The results of research and discussion of the design of a
masked student image data storage database for making face recognition
attendance applications, namely in the dataset collected, namely class B3 there
are 15 students with stambuk 13020220160, 13020220167 and 13020220173,
13020220175, 13020220178, 13020220179, 13020220183, 13020220184,
13020220188, 13020220191, 13020220195, 13020220200, 13020220204,
13020220208 and 13020220216 with the amount of data that is 30 photos of each
student. The solution provided is able to help lecturers and students in presenting
through the application by using a webcame so that it still recognizes faces even
though using a mask.



mailto:nia.kurniati@umi.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

BUSITI Vol 5, No 2 (2024), pp 177-182 ISSN: 2721-0901
I

|. Pendahuluan

Close-up adalah teknik pengambilan gambar lebih dekat pada objek manuasia sebatas bahu hingga
kepala. Teknik close-up berfungsi dalam menampilkan detail karakter atau ekspresi wajah seseorang[1].
Penggunaan masker merupakan bagian dari rangkaian komperehensif langkah pencegahan dan pengendalian
yang dapat membatasi penyebaran penyakit-penyakit virus saluran pernapasan tertentu, termasuk COVID-19.
Masker dapat digunakan dengan baik untuk melindungi orang yang sehat (dipakai untuk melindungi diri sendiri
saat berkontak dengan orang yang terinfeksi) atau mengendalikan sumber (dipakai oleh orang yang terinfeksi
untuk mencegah penularan yang lebih lanjut)[2].

Permasalahan penggunaan daftar absen fisik menyebabkan adanya ketidakvalid-an dimana mahasiswa
tersebut melakukan “Penitipan Absen” yang dimana meminta mahasiswa lain untuk mewakili paraf absen.
Permasalahan tersebut banyak ditemukan pada kegiatan kuliah[3]. Perkembangan teknologi yang sangat pesat
saat ini memberikan banyak kemudahan dan efisiensi pada aktivitas manusia. Perkembangan tersebut tentunya
diharapkan dapat diterapkan ke seluruh bidang, termasuk bidang administrasi akademik di perguruan tinggi.
Salah satu aktivitas yang cukup ruwet pada bidang tersebut adalah presensi mahasiswa[4].

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang signifikan, hal tersebut
dikarenakan oleh ilmu kemajuan teknologi yang menunjak kemudahan akses informasi diberbagi aspek
kehidupan. Salah satunya di bidang pendidikan. Terdapat banyak pemanfaatan teknologi informasi di dalam
dunia pendidikan, salah satunya dalam sistem presensi kehadiran[5].

Data presensi perkuliahan pada perguruan tinggi menjadi suatu acuan dalam menunjukan kredibilitas
setiap mahasiswa yang digunakan oleh para dosen sebagai data untuk pemberian nilai mahasiswa sekaligus
sebagai bahan evaluasi keberhasilan belajar mengajar dalam pekuliahan. Kehadiran sangatlah penting bagi
mahasiswa yang diwajibkan untuk menghadiri minimal 80%, yang dimana menentukan mahasiswa tersebut
layak untuk mengikuti ujian semester atau tidak, selain itu kebanyakan dosen menjadikan sebagai komponen
penilaian[6], selain fingerprint, wajah juga merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang sering digunakan
dalam sistem pengenalan biometrik karena tingkat perbedaan yang tinggi antara wajah yang satu dengan wajah
yang lainnya sistem ini biasa dikenal dengan face recognition atau pengenalan wajah, tentunya tidak dapat
dengan muda ditiru, atau dalam kasus ini, diwakilkan pada presensinya[7]. Sistem face recognition ini tidak
hanya bermanfaat untuk menghindari kecurangan pada absensi kelas namun, juga dapat diimplementasikan
untuk sistem presensi pada acara-acara perkuliahan yang membutuhkan presensi peserta untuk merekap
kehadirannya. Terdapat 2 tahapan dalam proses Face Recognition yaitu Face Detection yang berfungsi untuk
mendeteksi wajah dan kemudian wajah yang terdeteksi akan diproses dengan cara membandingkan dengan
database wajah yang telah ada dalam database[8].

Sistem presensi dengan sistem face recognition merupakan suatu mekanisme presensi dengan teknik
biometrik pengenalan wajah sebagai simbol identitas dengan menggunakan alat yang terkomputasi dengan
Menambahakan fitur laporan permintaan absensi ijin, cuti, dan sakit[9]. Sistem presensi dengan menggunakan
metode face recognition memang bukan sesuatu hal yang baru, namur dari hasil studi literatur yang penulis
lakukan, kebanyakan masih bersifat stand alone dan masih menggunakan kamera lokal. Keterbaruan pada
penelitian ini adalah sistem presensi face recognition yang terintegrasi secara real-time yang merupakan
kamera eksternal sebagai input data dengan menggunakan metode LBPH dengan proses yang relatif cepat dan
akurasi yang tinggi[10].

Presensi sangat penting untuk mengetahui dan mengontrol kehadiran peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Saat ini presensi dalam perkuliahan daring masih dilakukan secara anual seperti membuat google
form, atau memanggil nama satu persatu, atau melihat naman peserta satu persatu pada saat perkuliahan daring
berlangsung. Hal tersebut cukup memakan waktu yang menjadikan proses pencatatan kehadiran tersebut tidak
efisien dan kemungkinan peserta didik untuk melakukan kecurangan sangat besar khususnya dalam pencatatan
kehadiran menggunakan google form atau cara manual. Untuk itu perlu dibuat sistem pencatatan kehadiran
dapat dilakukan secara efisien dan aman. Salah satu metode yang cukup efisien untuk mengenali wajah adalah
Convolutional Neural Network[11].

Pada PTL Toko Damai Sejahtera di kota Rengat ini proses presensi online WFH ini tentunya akan
membantu karyawan agar lebih mudah melakukan presensi dari rumah saja. Hal ini tentunya membutuhkan
alat yang tepat untuk mencegah pemalsuan data oleh karyawan, alat yang digunakan sangat familiar dan
tentunya setiap karyawan memilikinya, yaitu smartphone yang sudah memiliki sensor sidik jari dan juga GPS
sebagai alat tracking lokasi rumah karyawan[12].

Pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen
pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila metode pengumpulan
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datanya adalah Depth Interview (wawancara mendalam), instrumennya adalah pedoman wawancara
terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan datanya observasi/pengamatan, instrumennya adalah
pedoman observasi atau pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur. Begitupun bila metode pengumpulan
datanya adalah dokumentasi, instrumennya adalah format pustaka atau format dokumen[13]. Maka perlunya
pengumpulan data agar dapat memanajemen data [14].

Citra adalah suatu repsentasi (gambaran), kemiripan atau imitasi dari suatu objek citra sebagai keluaran
atau suatu sistem perekaman data dapat bersifat optik berupa foto, bersifat analog berupa sinyal-sinyal video
seperti gambar pada monitor televisi atau bersifat digital yang dapat langsung disimpan pada suatu media
penyimpanan. Citra digital adalah pendeteksian tepi yang menggunakan pendekatan kemiringan
diferensial[15]. Teknologi biometrik dirancang khusus mengenal sifat karteristik sisi biologis manusia
memungkinkan sistem dapat mengidentifikasi mengenal dan menangkap objek dalam layar digital. Teknologi
biometrik mendeteksi autentikasi secara biologis memungkinkan sistem tepat mengidentifikasi objek yang
diam maupun bergerak[16].

1. Metode

Selain fingerprint, wajah juga merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang sering digunakan dalam
sistem pengenalan biometrik karena tingkat perbedaan yang tinggi antara wajah yang satu dengan wajah yang
lainnya sistem ini biasa dikenal dengan face recognition atau pengenalan wajah, tentunya tidak dapat dengan
muda ditiru, atau dalam kasus ini, diwakilkan pada presensinya[7].

Sistem face recognition ini tidak hanya bermanfaat untuk menghindari kecurangan pada absensi kelas
namun, juga dapat diimplementasikan untuk sistem presensi pada acara-acara perkuliahan yang membutuhkan
presensi peserta untuk merekap kehadirannya. Terdapat 2 tahapan dalam proses Face Recognition yaitu Face
Detection yang berfungsi untuk mendeteksi wajah dan kemudian wajah yang terdeteksi akan diproses dengan
cara membandingkan dengan database wajah yang telah ada dalam database[8].

I11. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan perancangan database penyimpanan data gambar
mahasiswa bermasker untuk pembuatan aplikasi presensi face recognition yang dapat mempermudah alur
sistem khususnya pada database dalam melakukan pembuatan aplikasi presensi face recognition. Berikut
desain database pada aplikasi presensi face recognition, sebagai berikut:

1. Desain Database Aplikasi Preferensi Face Recognition

AplikasiSessionManagsrControler

th_AplikasiSeassonManager

th_TmbhDataSetWajsh

<cinterface>> KelolaDataSetWajahControler
KelolaDataSetWajah_Edit SN

Gambar 9. Desain Database Aplikasi Preferensi Face Recognition

1. Dataset
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data close up bermasker. Pada data itu sendiri
terdapat 3 kelas, dalam 1 kelas terdapat 25 mahasiswa, dalam 1 mahasiswa terdapat 30 foto close up
bermasker. Contoh data set close up bermasker dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 10. Foto Close Up Bermasker 13020220160

Pada gambar 10 merupakan data foto close up bermasker pada mahasiswa kelas B3 dengan
stambuk 13020220160 yang dimana terdapat 30 foto.
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2. Deskripsi Data

Pada penelitian ini dataset yang dipakai adalah data foto close up bermasker yang diperoleh dari

Laboratorium Fakultas llmu Komputer Universitas Muslim Indonesia, sebuah dataset pastinya
mempunyai beberapa variabel yang digunakan sebagai parameter yang akan diolah menggunakan
aplikasi presensi berbasis Face Recognation. Variabel pada dataset ini adalah stambuk, jumlah data
dan keterangan. Variabel tersebut akan diolah untuk pengumpulan data foto close up bermasker untuk
aplikasi presensi berbasis Face Recognition menggunakan webcame. Berikut tabel dataset foto close
up bermasker.

Tabel 2. Dataset Foto Close Up Bermasker

No Kelas Stambuk Dataset

1 B3 13020220160 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
2 B3 13020220167 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
3 B3 13020220173 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
4 B3 13020220175 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
5 B3 13020220178 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
6 B3 13020220179 Jumlah dataset Toto close up bermasker yaltu 30 foto
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7 B3 13020220183 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
8 B3 13020220184 JumTlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
9 B3 13020220188 Jumlah dataset fofo close up bermasker yaitu 30 foto
10 B3 13020220191 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
11 B3 13020220195 Jumlah dataset Toto close up bermasker yaitu 30 foto
12 B3 13020220200 Jumlah dataset fofo close up bermasker yaitu 30 foto
13 B3 13020220204 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto
14 B3 13020220208 Jumlah dataset Toto close up bermasker yaitu 30 foto
15 B3 13020220216 Jumlah dataset foto close up bermasker yaitu 30 foto

IV.Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan perancangan database penyimpanan data gambar mahasiswa
bermasker untuk pembuatan aplikasi presensi face recognition dapat disimpulkan bahwa pada dataset yang
dikumpulkan yaitu kelas B3 ada 15 orang mahasiswa dengan stambuk 13020220160, 13020220167 dan
13020220173, 13020220175, 13020220178, 13020220179, 13020220183, 13020220184, 13020220188,
13020220191, 13020220195, 13020220200, 13020220204, 13020220208 dan 13020220216 dengan jumlah
data yaitu 30 foto tiap mahasiswa. Adapun solusi yang diberikan yaitu mampu membantu dosen dan mahasiswa
dalam melakukan presensi melalui aplikasi dengan menggunakan webcame supaya tetap mengenali wajah
walaupun menggunakan masker.
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